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Abstract 
 

The research aims to describe the principle of politeness in 

languange and analyze politeness in languange. The type of 

research used in the analysis of politeness in languange in the 

Jokowi-Prabowo Presidential Candidates for the 2019-2024 period 

is a research that uses descriptive quaitative methods. By means of 

a mental power of choice divided into elements (Wisdom, Generosty, 

Praise, Humility, and Agreement). Based on the result of data 

analysis of several indicators that have been determined in 

accordance with existing theories, researchers obtained overall data 

totaling 5 data with a politeness value of 17 data, namely wisdom 5 

data, Generosity 4 data, praise 4 data, humility 1 data agreement 3 

data. 

 

Keywords: Debate, The Value of Politeness 

Abstrak 
 

Penelitian tersebut bertujuan  untuk mendeskripsikan prinsip 

kesantunan berbahasa dan menganalisis kesantunan 

berbahasa. Jenis penelitian yang digunakan dalam analisis 

Kesantunan Berbahasa Dalam Debat Capres Jokowi-Prabowo 

Periode 2019-2024 adalah penelitian yang menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Dengan alat daya pilah bersifat 

mental yang dibagi dalam unsur (Kebijaksanaan, 

Kedermawanan, Pujian, Kerendahan Hati, dan Kesepakatan) 

Berdasarkan Hasil analisis data dari beberapa indikator yang 

telah ditentukan sesuai dengan  teori yang ada maka peneliti 

memperoleh data secara keseluruhan berjumlah 5 data dengan 

rincian nilai kesantunan 17 data, Yakni Kebijaksanaan 5 data, 

Kedermawanan 4 Data, Pujian 4 data, Kerendahan Hati 1 

data, Kesepakatan 3 data 
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1. PENDAHULUAN 

 Kesantunan berperan kebahasaan karena 

dapat memperlancar interaksiantar individu. 

Sosiolinguistik menjelaskan bahwa kesantunan adalah 

kata istilah yang berkaitan dengan sikap baik, kesopanan 

dan rasa hormat, atau perilaku yang pantas. Dalam 

kehidupan sehari-hari, kesantunan berkaitan dengan 

bahasa tetapi juga dengan perilaku non verbal. Perlu 

diketahui bahwa kesantunan merupakan titik pertemun 

antara bahasa dan realitas sosial. Durati 1997 (Sailan 

2014:5) menyebutkan bahasa berfungsi sebagai alat 

komunikasi yang mempunyai hubungan dengan 

masyarakat kebudayaan dan bahkan dunia secara umum.  

Bentuk tertinggi Kesantunan berbahasa ialah 

menggunakan berbagai kesantunan dalam sebuah 

tuturan, selain untuk membangu hubungan sosial, 

http://dx.doi.org/10.35329/jp.v4i1.3412
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digunakan pula oleh masyarakat penutur bahasa yang 

bersangkutan untuk menilai kesantunan tuturan orang 

lain. 

Komunikasi lisan sangat membutuhkan 

kesantunan berbahasa, itulah sebabnya sangat penting, 

menggunakan bahasa santun dalam debat dapat 

menjadikan lawan debat atau masyarakat dapat 

menghargai ini akan membut kesantunan bahasa 

seseorang terlihat berwibawa. 

Para kandidat debat pentin untuk berbhasa yang 

baik, karena konteks bahasa yang tidal sesuai kondisi 

masyarakat saat ini tentu menjadi sangat 

memperhitungkan. Pengetahuan pragmatik sangatlah 

dibutuhkan untuk memahami makna bahasa politik 

tersebut. 

Contoh debat yang dapat kita lihat seperti dalam 

bidang politik yang diselenggarakan oleh komisi 

pemilihan umum Daerah, yakni “ debat terbuka calon 

Bupati dan Wakil Bupati”. Selain ebat politik yang 

diselenggarakan oleh komisi pemilihan umum derah, ada 

juga debat politik yang diselenggarakan oleh komisi 

pemilihan umum pusat, yakni “ Debat Terbuka Calon 

Presiden dan Wakil Presiden”.    

Berdasarkan uraian diatas maka penulis 

bermaksud untuk menggalih dan menelitih lebih dalam 

lagi mengenai kesantunan berbahasa dalam debat capres 

Jokowi dan Prabowo yang penulis tuangkan dalam Judul 

“Analisis Kesantunan Berbahasa Dalam Debat Capres 

Jokowi-Prabowo Periode 2019-2024). 

 

2. TINJUAN PUSTAKA 

Analisis Berbahasa  

Hastuti mengungkapkan bahwa penyelidik 

dengan tujuan ingin mengetahui sesuatu dengan 

kemungkinan dapat menemukan inti permasalahan 

tersebut. Analisis dalam berbagai segi, kritik dan diberi 

komentar dengan demikian hasil tersebut dapat 

diberikan kesimpulan. 

 

Kesantunan Berbahasa 

Kesantunan bersifat relatif didalam masyrakat. 

Beberapa ujaran tertentu bisa dikatakan santun di dalam 

masyarakat tertentu. Tetapi dikelompok masyrakat lain 

bisa dikatakan tidak santun. Dan adapun kesantunan 

kehalusan dan baik yang budi bahasanya, dan tingkah 

lakunya. Membuat suasana berinterksi menyenangkan, 

dan mendekatkan jarak sosial antara para penutur 

adalah fungsi kesantunan berbahasa. 

 

Pragmatik  

Pragmatik mempelajari hubungan antara 

konteks luar bahasa dan maksud tuturan. Konteks luar 

bahasa ialah unsur diluar tuturan yang mempengaruhi 

maksud tuturan. Maksud tidak bisa dilihat dari bentuk 

dan makna saja, tetapi juga dari tempat dan waktu 

berbicara, siapa saja yang terlibat, tujuan, bentuk ujaran, 

cara penyampaian, alat berbicara, norma-norma dan 

genre. Yang dipelajari dalam pragmatik yang meliputi 

tindak tutur, impikatur tuturan, interaksi 

percakapan,dan faktor-faktor eksternal percakapan, 

misalnya dieksis. 

 

Tindak Tutur 

Tindak tutur merupakan usaha untuk 

mengungkapkan diri, orang tidak hanya menghasilkan 

tuturan yang mendukung kata dan struktur gramatikal 

saja, tetapi mereka jugamemperlihatkan tindakan 

melalui tuturan itu. 

 

Komunkasi 

Merupakan suatu pikiran, gagasan, informasi 

atau perasaan dari seseorang kepada orang lain disebut 

komunikasi. Komunikasi tercipta dari usaha. 

Raymond S. Ross komunikasi adalah sebuah 

proses penyaring, memilah, dan memberikan berbagai 

simbol dalam bentuk sedemikian rupa yang mana dapat 

memudahkan penyimak membangkitkan arti maupun 

respon dari pikiran yang sama dengan yang dikehendaki 

komunikator.   

 

Debat  

Kegiatan aduh argumentasi antara dua belah 

pihak atau bisa juga lebih, baik secara perorangan 

maupun secara kelompok bisa dsebut sebagai debat. 

Dalam beberapa pendapat defenisi debat suatu 

komunikasi dengan cara beradu pendapat agar saling 

menyampaikan pikiran dan bukti masing-masing 

Tujuan debat adalah mendiskusikan atau 

memutuskan suatu masalah dan perbedaan atas sesuatu 

hal. Dalam lingkup kelompok. 

 

Capres 

Nama yang terdaftar di komisi Pemilihan Umum 

sebagai peserta pemilihan presiden adalah capres atau 

Calon Presiden dikutip dari glosarium. Syarat menjadi 

presiden sesuai dengan undang-undang nomor 42 tahun 

2008 tentang Pemilu Presiden dan Wakil Presiden. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian “Analisis Kesantunan Berbahasa 

dalam Debat Capres Jokowi-Prabowo periode 2019-2024” 

enelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

yang digunakan adalah untuk mengumpulkan data 

berupa kata-kata atau gambar bukan angka-angka. Pada 

penulisan laporan, setiap bagian dalam bentuk aslinya 

telaah satu demi satu dengan memanfaatkan kata tanya 

mengapa, alasan apa, dan bagaimana terjadinya, 

sehingga pada akhirnya peneliti tidak memandang bahwa 

sesuatu itu memang sudah demikian adanya.. 

 

Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan di 

Universitas Al Asyariah, Mandar kecamatan Polewali 

,Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat 

dan Perpustkaan Kampus Universitas Al Asyariah 

Mandar 
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Waktu Penelitian 

 Mulai dari bulan Februari sampai dengan bula 

Mei 2020 

  

Sumber Data dan Data 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 

dalam kesantunan berbahasa. Objek penelitian dalam 

penelitian ini adalah kesantunan berbahasa yang terkias 

dalam debat Capres. 

 

Defenisi Operasional Penelitian 

 Defenisi operasional fariabel adalah aspek 

penelitian yang memberikan informasi kepada kita 

tentang bagaimana caranya mengukur variabel. 

 

 

Instrumen Penelitian  

 Intrumen penelitian dalam penelitian ini adalah 

penelitian sendiri atau human instrumen  yang berperan 

sebagai perencanaan, pelaksanaan, engambil data, 

penganalisis, penapsir dan sekaligus pelapor hasil 

penelitian.. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah tehnik bebas lipat cakap. Pengumpulan data ini 

dilakukan dengan memanfaatkan tekhnologi interne, 

yaitu dengan mengunduh video tayangan di youtube. 

Setelah video diunduh, data beruba tuturan peserta debat 

kemudian diproses dengan melakukan transkripsi. Dari 

hasil ini berupa tuturanpeserta debat kemudian diproses 

engan melakukan trankip. Dari hasil ini transkip ini, 

kemudian penulis mencari data kualitatif dengan 

membaca dan mencatat. 

 

Teknik Analisis Data  

 Sudaryanto, (1993:21) tehnik pilah unsur penentu 

(PUP). Adapun alatnya adalah daya pilah yang bersifat 

mental yang dimiliki oleh penelitian. 

Sesuai dengan penentuan yang akan dipisah-

pisahkan atau dibagi-bagi disebut daya pilah. Data  

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Data-data yang diperoleh dan dibahas 

merupakan analisis nilai-nilai yang terdapat dalam 

Analisis Kesantunan Berbahasa Dalam Debat Capres 
Jokowi-Prabowo Periode 2019-2024. Jenis-jenis nilai yang 

ditemukan dalam kegiatan menganalisis Analisis 
Kesantunan Berbahasa Dalam Debat Capres Jokowi-
Prabowo Periode 2019-2024. Meliputi nmaksiman 

kebijaksanaan, maksim kedermawaan, Maksimin Pujian, 

Maksim Kerendahan Hati, Maksim Kesepakatan. Dilihat 

dari 9 komponen Maksim-masim yang terdapat dalam 

Kesantunan Berbahasa yang masing-masing 1) Maksim 

Kebijaksanaan 5 data, 2) Maksim Kedermawanan 4 data, 

3) Maksim Pujian 4 data, 4) Kerendahan Hati 1 data, 5) 

Maksim Kesepakatan 3 data 

 

Pembahasan 

Nilai kesantunan merupakan suatu yang bersifat relatif 

didalam masyrakat. Ujaran tentu bisa dikatakan santun 

di dalam suatu kelompok masyarakat tertentu akan 

tetapi dikelompok masyarakat lain bisa dkatakan tidak 

santun. Dengan mendekatkan jarak sosial 

antarapenuturnya.penelitian nilai kesantunan ini ynag 

terbagi menjadi nilai santun tersendiri. Atas 

kebijaksanaan, kedermawanan, pujian kerendahan hati, 

dan kesepakatan. Kesantunan dibagi lebih rinci 

mengenai aspek nilai sosial tersebut dibagi menjadi 9 

nilai kesantunan yang telah disebutkan, seperti analisis 

berikut. 

Debat yang bertemakan isu energi dan pangan, sumber 

daya alam dan lingkunan hidup, serta infastruktur. Dan 

dalam debat ini hanya Jokowi dan Prabowo yang akan 

berhadapan pada tanggal 17 Februaru 2019. Dimana 

pesan yang tersirat itu apabila diresapi dengan baik akan 

membawa manfaat dan membantu perkembangan moral 

santn bangsa Indonesia saat ii, terutama kaum muda 

sebagai Agent Of Change. 
Debat yang bertemankan isu energi dan pangan, 

sumber daya alam 

 

5. PENUTUP 

KESIMPULAN 

Nilai kesantunan dalam Kesantunan Berbahasa 
Dalam Debat Capres Jokowi-Prabowo Perioe 2019-2024 

memiliki nilai kesantunan, yang berjumlah 9 data. 

Adapun bentuk nilai kesantunan di dalam debat peneliti 

membagi menjadi beberapa unsur ykni nilai kebijakan, 

kedermawanan, pujian,kerendahan hati, dan 

kesepakatan. 

 

SARAN 

Peneliti memberikan saran yang mungkin 

bermanfaat. Bagi peneliti yang lain yang tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap debat bagi mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. 

Saran bagi penelti lain, mereka tertarik 

melakukan penelitian terhadap debat dapat memperluas 

topik penelitian atau permasalahan penelitian, tidak 

hanya meneliti kesantunan saja, peneliti lain dapat 

meneliti nilai-nilai yang lain dalam debat. 

Penelitian ini memiliki bnyak kekurangan, yaitu 

penemuan hasil penelitian yang masih lemah dan belum 

dapat dijadikan standar karena penelitian ini hanya 

meneliti unsur kesantunan saja. Penelitian lain dapat 

meneruskan peneliti ini dengan meneliti unsur lain atau 

mencari sumber data lain. 

Saran bagi mahasiswa program studi pendidikn 

bahasa adalah menulis yang mengenai debat. Adanya 

penelitian mahasiswa dapat lebih mengenal tentang 

unsur nilai kesantunan dalam debat yang terdapat pada 

berbagai macam sumber. Dengan demikian, mereka 

hanya berperan sebagai pembaca tapi juga sebagai 

penulis yang kreatif. 
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